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ABSTRACK
This research is done at PT.PINDAD (Persero) Bandung one or the other Body Effort Property Government to move in industry weapon. The aim the research is to know Operating Leverage at PT.PINDAD (Persero) Bandung, to know Break Even Point at PT.PINDAD (Persero) Bandung, the with to know the big several some the effect of Operating Leverage Analysis on Break Even Point At Division Tempa and Cor PT.PINDAD (Persero) Bandung.

Object of this research is Operating Leverage and Break Even Point at PT.PINDAD (Persero) Bandung and sample was used is balance sheet and statement profit and loss at PT.PINDAD (Persero) Bandung report period continuous form 2002 until 2009. The method use in this research is the analytical descriptive, hypothesis testing and also the application of SPSS 12.0 for windows that was used to strengthening the calculation manually.

Based of the calculation of the correlate coefficient was obtained, assuming that the relation of Operating Leverage to Break Even Point has a strong relation and not refuse, weather the relation of Operating Leverage to Break Even Point is 58,3% and the rest of it is 41,7% influence by other factor like the machine production broken, factor banner for example: flood, broken the street. The t test product showed Operating Leverage has a significant influence to Break Even Point or in other words the hypothesis by researcher means that the influence of Operating Leverage to Break Even Point was profeed.
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1. Latar Belakang Penelitian

Dengan berkembangnya dunia usaha dewasa ini , sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk mendorong pertumbuhan disektor industri, maka persaingan antar perusahaan khususnya yang sejenis semakin meningkat untuk menjaga kesinambungan hidup perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat tersebut, diperlukan penanganan dan pengelolaan yang baik. Penanganan dan pengelolaan yang baik tersebut hanya dapat dilakukan oleh manajer pula, manajer dapat mengkoordinasikan penggunaan perusahaan secara efektif dan efesien.
Manajer hendaknya dapat berfikir kritis dalam mengambil setiap keputusan, agar setiap keputusan yang diambil tersebut membawa dampak yang baik bagi perkembangan perusahaan. Kemampuan berfikir kritis inilah yang dapat mengantisipasi hal-hal yang harus dilakukan perusahaan untuk dapat bertahan dalam situasi persaingan pasar yang selalu meningkat. Selain itu, dalam mengambil suatu keputusan manajer hendaknya mempertimbangkan dan menilai aspek yang ada, agar keputusan tersebut memberikan hasil yang maksimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Manajer memahami biaya perilaku yang akan lebih mampu memprediksi berapa besarnya biaya pada berbagai situasi operasi bisnis dan biaya akan merespons perubahan-perubahan tingkat aktivitas.

Dalam mengestimasi dan mengendalikan biaya secara lebih baik, maka pemahaman terhadap biaya yang sangat penting. Karena investasi dalam peralatan cukup bear, maka analisis perilaku biaya juga semakin penting seiring dengan semakin terotomasinya pabrik-pabrik. Dalam membedakan antara periode jangka pendek dan jangka panjang dalam hubungannya dengan biaya tetap dan biaya variabel. Dalam jangka panjang, tidak terdapat biaya terikat. Apabila manajemen harus memutuskan untuk tidak mengoperasikan fasilitas pabrik, biasanya mereka dapat membatalkan persetujuan leasing dan menghindari pembayaran sewa. Namun dalam jangka pendek, manajemen tidak dapat menginformasikan kepada lessor (pihak yang meleasekan) bahwa operasi telah berhenti dan mereka ingin segera menghentikan leasing tersebut. Jika biayanya adalah tetap, maka akan tetap untuk suatu periode jangka pendek tertentu.( L. Gayle Rayburn, 2003:63-64)

Operating Leverage yang digunakan dengan adanya kepekaan EBIT      (Earnings Before Interest and Tax) atau laba bersih sebelum bunga dan pajak terhadap perubahan penjualan perusahan. Operating Leverage timbul karena perusahaan menggunakan biaya operasi tetap. Dengan adanya biaya operasi, perubahan pada penjualan akan mengakibatkan perubahan yang lebih besar pada EBIT perusahaan. Perusahaan meningkatkan kualitas penjualan lebih baik agar konsumen tertarik membeli barang yang akan dijual supaya meningkatkan laba sehingga bisa menutupin biaya tetap dan biaya variabel. (Sumber: http://ums.ac.id/staf/triyono/ Analisa dan Pengaruh.doc)

Dalam memproduksi atau menghasilkan suatu produk, baik barang maupun jasa, perusahaan terkadang perlu terlebih dulu merencanakan berapa besar laba yang ingin diperoleh. Artinya dalam hal ini besarnya laba merupakan prioritas yang harus dicapai perusahaan. Agar perolehan mudah ditentukan, salah satu caranya adalah perusahaan beroperasi pada jumlah produksi atau penjualan tertentu sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian ataupun keuntungan.

Analisis titik impas atau dikenal dengan nama analisis Break Even Point (BEP) merupakan salah satu analisis keuangan sangat penting dalam perencanaan keuangan perusahaan. Analisis titik impas sering disebut analisis perencanaan laba. Analisis ini biasanya lebih sering digunakan apabila perusahaan ingin mengeluarkan suatu produk baru. Artinya dalam memproduksi produk baru tentu berkaitan dengan masalah biaya yang harus dikeluarkan, kemudian penentuan harga jual serta jumlah barang atau jasa yang akan diproduksi atau dijual ke konsumen.

Dalam hal ini, salah satu alat bantu yang digunakan manajemen adalah  Analisis Break Even Point, yang merupakan bagian dari Analisis Biaya-Volume-Laba. Yaitu suatu analisis yang memberikan informasi tentang berapa tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak menderita kerugian dan tidak memperoleh laba sama dengan nol. Dan dari hasil ini manajemen juga akan mengetahui berapa produk yang harus dijual untuk ditentukan mencapai tingkat EBIT yang diinginkan. Selain itu, analisis Break Even Point memberikan gambaran sejauh mana harga jual dapat diturunkan tanpa menyebabkan kerugian (EBIT yang negatif).

Jumlah produksi yang akan dijual akan berkaitan erat dengan biaya yang dikeluarkan. Pada akhirnya biaya-biaya ini menjadi penentu terhadap harga jual perusahaan. Besar kecilnnya biaya sangat berpengaruh terhadap harga jual, sedemikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, salah satu kegunaan analisis titik impas adalah untuk menentukan biaya-biaya yang dikeluarkan dan jumlah produksi. Dengan demikian, akan memudahkan perusahaan untuk mempertimbangkan apakah harga jual sudah layak jika dikaitkan dengan biaya yang dikeluarkan dan kapasitas produksi yang dimilikinya.(Kasmir, 2009:332-333)

Analisis Operating Leverage erat kaitannya dengan Break Even Point, karena mempelajari pertimbangan antara saldo pendapatan dimana biaya tetap ditambah biaya variabel sama dengan total biaya, sehingga total pendapatan dikurangi total biaya sama dengan laba operasional. Oleh karena itu, unit produksi yang tinggi untuk menutup total biaya produksi.

Dalam penelitian ini, penulis akan memunculkan permasalahan biaya tetap, biaya variabel dan penjualan. Hal tersebut penulis munculkan karena biaya tetap dan biaya variabel untuk menekan dan menutup biaya supaya tidak terjadi hutang atau tidak membayar hutang maka tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahan tidak menderita kerugian dan tidak memperoleh laba sama dengan nol.

Fenomena pada PT. PINDAD (Persero), untuk mencapai tujuan perusahaan, sudah melakukan analisis mengenai Operating Leverage dan Break Even Point (BEP), dalam hal ini penulis akan mencoba mengkaitkannya dengan biaya tetap, biaya variabel dan penjualan jika adanya jumlah produksi yang dilakukan dalam kapasitas penuh atau sebaliknya, tetapi memerlukan tambahan kapasitas produksi, akan ada tambahan biaya tenaga kerja atau upah yang mengakibatkan naiknya biaya variabel dan jika diperlukan tambahan peralatan atau pabrik. Maka, biaya tetap juga akan meningkat. Dalam jumlah produksi atau penjualan minimal agar tidak mengalami kerugian adalah agar perusahaan mampu menentukan batas jumlah produksi dalam kondisi tidak rugi dan tidak laba dari kapasitas produksi yang dimilikinya. Dengan mengetahui Operating Leverage dan Break Even Point (BEP), maka perusahaan dapat melakukan perhitungan lebih jauh mengenai pencapaian tujuan.

Tabel 1.1

Biaya Tetap, Biaya Variabel dan Penjualan

PT. PINDAD ( Persero)

(Dalam Rupiah)

	Tahun
	Biaya Tetap
	Biaya Variabel
	Penjualan

	2002
	24.629.943.414,89
	2.058.448.538,34
	30.228.280.462,24

	2003
	25.398.717.716,39
	2.878.526.389,82
	39.759.216.994,72

	2004
	29.116.252.788,69
	3.654.163.939,79
	50.107.150.717,24

	2005
	31.855.170.205,10
	5.373.062.351,60
	61.489.905.394,10

	2006
	31.956.311.708,48
	3.170.412.390,87
	46.206.970.505,76

	2007
	35.045.300.195,31
	4.213.819.288,04
	64.950.727.849,00

	2008
	36.931.936.196,26
	5.323.390.068,41
	102.951.728.037,37

	2009
	40.736.415.467,85
	6.453.316.364,18
	211.002.983.738,05


  Sumber : Laporan Keuangan PT. PINDAD (Persero) Bandung, 2010


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa biaya tetap, biaya variabel dan penjualan dari tahun 2002 sampai dengan 2009 sangat fluktuatif yaitu pada tahun 2002 biaya tetap dan biaya variabel menurun dengan sebesar   Rp 24.629 dan Rp 2.057 miliar rupiah penjualan mengalami penurunan sebesar Rp 30.228 miliar rupiah maka dari itu Operating Leverage menurun dan Break Even Point meningkat menyebabkan tidak terjadinya hutang dan tidak mendapatkan keuntungan diperusahaan tersebut. Pada tahun 2003 biaya tetap dan biaya variabel menurun dengan sebesar Rp25.398 miliar rupiah dan Rp 2.378 miliar rupiah sedangkan penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 39.759miliar rupiah maka dari itu Operating Leverage menurun dan Break Even Point meningkat menyebabkan tidak terjadinya hutang dan mendapatkan keuntungan perusahaan tersebut (laba yang diinginkan perusahaan). Pada tahun 2004 biaya tetap mengalami kenaikan sebesar Rp 29.115 miliar rupiah dan biaya variabel mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp 3.654 miliar rupiah sedangkan penjualan  mengalami peningkatan sebesar Rp 50.107 miliar rupiah. Bahwa semakin Operating Leverage tinggi dan Break Even Point meningkat maka dampaknya semakin  besar  risiko bisnis dari operasi-operasi perusahaan atau terjadinya hutang. Biaya tetap dan biaya variabel pada tahun 2005 mengalami kenaikan tinggi sebesar Rp31.854 miliar rupiah dan Rp5.372 miliar rupiah sedangkan penjualan pada tahun 2005 yaitu mengalami kenaikan tinggi sebesar 61.489 miliar rupiah maka dari itu semakin tinggi Operating Leverage dan Break Even Point meningkat menyebabkan semakin  besar  risiko bisnis dari operasi-operasi perusahaan. Pada tahun 2006 biaya tetap mengalami kenaikan kembali sebesar Rp31.955 miliar rupiah dan biaya variabel mengalami penurunan sebesar Rp3.170 miliar rupiah sedangkan penjualan pada tahun 2006 mengalami penurunan sebesar Rp 46.206 miliar rupiah maka Operating Leverage tinggi dan Break Even Point meningkat maka semakin  besar  risiko bisnis karena kemampuan  menyesuaikan  harga  jika  ada  perubahan  biaya, semakin  mudah  harga  berubah. Pada tahun 2007 biaya tetap mengalami kenaikan sebesar Rp35.044 miliar rupiah dan biaya variabel mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp4.213 miliar rupiah sedangkan penjualan mengalami peningkatan kembali sebesar Rp64.950 miliar rupiah. Bahwa semakin Operating Leverage tinggi dan Break Even Point meningkat maka dampaknya semakin  besar  risiko bisnis dari operasi-operasi perusahaan atau terjadinya hutang. Pada tahun 2008 biaya tetap mengalami kenaikan kembali sebesar Rp36.929 miliar rupiah dan biaya variabel mengalami kenaikan sebesar Rp5.323 miliar rupiah sedangkan penjualan pada tahun 2008 mengalami kenaikan sebesar Rp102.951 miliar rupiah maka Operating Leverage tinggi dan Break Even Point meningkat maka semakin  besar  risiko bisnis karena kemampuan  menyesuaikan  harga  jika  ada  perubahan  biaya, semakin  mudah  harga  berubah dan mengalami  kerugian karena tidak bisa menekan biaya yang dibutuhkan. Biaya tetap dan biaya variabel pada tahun 2009 mengalami kenaikan tinggi sebesar Rp40.734 miliar rupiah dan Rp6.453 miliar rupiah sedangkan penjualan pada tahun 2009 yaitu mengalami kenaikan tinggi sebesar Rp211.002 miliar rupiah maka dari itu semakin tinggi Operating Leverage dan Break Even Point meningkat menyebabkan semakin  besar  risiko bisnis dari operasi-operasi perusahaan dan bisa menutup biaya supaya tidak terjadi hutang.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang adanya “Dampak Analisis Operating Leverage Terhadap Break Even Point (BEP). Pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.”

A) Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka penulis dapat mengidentifikasikan dan merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Operating Leverage  pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

2. Bagaimana Break Even Point  pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

3. Seberapa besar dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP) pada PT.PINDAD (Persero) Bandung. 

B) Maksud dan Tujuan Penelitian

· Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP) pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

·  Tujuan Penelitian


Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, mka tujuan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Operating Leverage pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

b. Untuk mengetahui Break Even Point  pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

c. Untuk mengetahui seberapa besar dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP) pada PT. PINDAD (Persero) Bandung.
C) Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan yang berguna bagi berbagai pihak. Adapun pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini adalah :
A. Kegunaan Akademis
1. Bagi Pengembangan Ilmu

Memberikan referensi tentang ilmu yang berhubungan dengan akuntansi manajemen, akuntansi biaya, dan manajemen keuangan.

2. Bagi Peneliti

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat pengetahuan mengenai dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP) pada PT.PINDAD Bandung.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan penelitian yang berguna dalam melaksanakan penelitian yang mengenai dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP) pada PT.PINDAD Bandung.

B. Kegunaan Praktis
1. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan mengenai dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP)  pada PT.PINDAD Bandung.

2. Bagi Staf Divisi Tempa dan Cor 

Memberikan informasi tentang dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP) sehingga dapat digunakan unpan balik bagi Staf Divisi Tempa dan Cor.
2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

Dalam manajemen perusahaan memikul tanggung jawab utama dalam menyusun dan penyajian laporan keuangan perusahaan, manajemen juga berkepentingan dengan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan ( neraca dan laporan laba rugi). Dalam laporan laba rugi manajemen menyajikan informasi dengan metode penentuan harga pokok produksi yaitu variable costing. 

Dari pengertian diatas variable costing adalah metode penentuan harga pokok produksi mempunyai biaya produksi saja dengan berperilaku variabel. Laporan keuangan menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atau pertanggung jawaban  manajemen atas sumber daya manusia yang dipercayakan. Dari uraian diatas laporan keuangan adalah proses akuntansi yang mempunyai fungsi media informasi dan komunikasi antara pihak intern (perusahaan) dan pihak ekstern atau pihak lain. Laporan keuangan di perusahaan menggunakan neraca dan laporan laba rugi. 

Operating Leverage terjadi jika adanya Leverage, yang fungsinya untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang sehingga Operating Leverage memiliki fungsi untuk melihat bagaimana sumber dana tersebut digunakan dimana untuk penggunaannya disertai dengan biaya tetap berupa penyusutan dan bunga.

Rumus : 

	OL = [image: image2.png]






Sumber: McGraw Hill Compames, 2006

Keterangan :

Q
 = out put dalam unit

P
    = harga per unit

VC    = biaya variabel per unit

FC     = biaya tetap

S
    = volume penjualan
Break even point adalah suatu usaha dimana tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian sama dengan nol.
Rumus: 

	BEP rupiah = [image: image4.png]FC
1-VC/S






  Sumber:Mulyadi, 2005

Keterangan :

FC 
= biaya tetap

P 
= harga per unit

VC
= biaya variabel per unit
Dari uraian diatas, tampak jelas Dampak Analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP). Dengan melandaskan pada pendapat beberapa ahli, teori-teori yang relevan dan berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dilakukan paradigma sebagai berikut:






Gambar 2.6

Skema Kerangka Pemikiran


Dari kerangka pemikiran tersebut, dapat diambil hipotesis yaitu :

“Operating Leverage berpengaruh terhadap Break Even Point (BEP)

Pada PT. PINDAD (Persero) Bandung.”
3. OBJEK DAN METODE PENELITIAN


Objek dari penelitian ini adalah Operating Leverage dan Break Even Point pada Divisi Tempa dan Cor PINDAD (Persero) Bandung, yang berlokasi di Jl. Gatot Subroto No.517 Bandung. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang akan diteliti terdiri dari berbagai sumber yaitu dilakukan dengan cara:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai Laporan Keuangan Tahunan perusahaan dan data pendukung lainnya. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara observasi (pengamatan langsung) dan interview (wawancara).

2.   Penelitian Kepustakaan (Library Research)

emperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literature, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam 1 jenis, yaitu data primer (data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti).
      

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih luas, yang mencakup proses-proses berikut ini :

1.   Identifikasi Masalah.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu :

a. Perusahaan meningkatkan kualitas produk penjualan lebih baik agar konsumen tertarik membeli produk yang akan dijual supaya meningkatkan laba sehingga bisa menekan biaya tetap dan biaya variabel.
b. Perusahaan menggunakan biaya tetap dan biaya variabel yang semakin besar yang diikuti dengan meningkatnya penjualan. Break Even Point akan berubah-ubah seiring dengan terjadinya berbagai perubahan kondisi lingkungan atau kebijakan perusahaan dan naik-turunnya Break Even Point artinya pihak manajemen harus selaku mengantisipasi apabila terjadi perubahan-perubahan yang akan menyebabkan perubahan perolehan titik impas.
c. Biaya tetap dan biaya variabel untuk menekan dan menutup biaya supaya tidak terjadi hutang atau tidak membayar hutang maka tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahan tidak menderita kerugian dan tidak memperoleh laba sama dengan nol.

2.   Merumuskan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi dari tujuan  luas jangkauan (Scope), hipotesis untuk diuji.

    Rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 yaitu:  :

a. Bagaimana Operating Leverage pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

b. Bagaimana Break Even Point yang dilakukan pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

c. Seberapa besar dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP) pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.
3. 
Memilih serta memberi definisi terhadap setiap pengukuran variabel.

Penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu variabel independen (Operating Leverage) dan variabel dependen (Break Even Point).

4.      Menentukan sampel  

Sampel dalam penelitian ini diperoleh dari neraca dan laporan laba rugi  tahunan di PT. PINDAD (Persero) Bandung yaitu data biaya tetap, biaya variabel dan laba sebelum bunga dan pajak selama 8 periode yaitu dari tahun 2002-2009.

5. 
Memilih teknik pengumpulan data-data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 2 cara, yaitu  data sekunder yang di dapat dari PT. PINDAD (Persero) Bandung dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi dan penelitian kepustakaan atau data yang di peroleh dari sumber lain, seperti buku, literatur, ataupun catatan-catatan perkuliahan dan melalui internet. 

6.  
Menghitung dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point (BEP) dengan menggunakan Regresi linier sederhana.

7.
Pelaporan hasil penelitian termasuk proses penelitian dan interpretasikan data.

Untuk meneliti dampak analisis Operating Leverage terhadap Break Even Point ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Variabel
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Operating Leverage

(X)
	Operating Leverage adalah digunakan dengan adanya kepekaan  EBIT  (Earnings  Before  Interest  and  Tax) terhadap perubahan  penjualan  perusahaan dalam menggunakan  biaya tetap.

(McGraw Hill Compames, 2006:320)


	DOL (Degree of Operating Leverage
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(McGraw Hill Compames, 2006:320)


	Rasio

	BreakEven Point (BEP)

(Y)
	Break Even Point adalah keadaan suatu usaha yang tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi sama dengan nol.

(Mulyadi, 2005:232)
	BEP Rupiah
	BEP rupiah =    [image: image8.png]FC
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(Mulyadi, 2005:232
	Rasio


Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan perhitungan laba rugi dan  perusahaan tahunan Divisi Tempa dan Cor PT. PINDAD (Persero) Bandung yang dapat dipublikasikan selama 8 tahun terakhir, yaitu mulai tahun 2002 sampai dengan tahun 2009. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan metode sensus Sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Perhitungan Neraca dan Laba Rugi PT. PINDAD (Persero) Bandung dalam 8 tahun, yaitu dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2009. Metode analisis dan rancangan pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Rancangan Analisis Dan Uji Hipotesis
1. Rancangan Analisis 
2.   Analisi Kuantitatif
· Analisis Regresi Linier Sederhana

· Analisis Korelasi (Pearson)
· Koefisien Determinasi

Uji Hipotesis
1. Menentukan Hipotesis Statistik

Ho : Tidak terdapat Dampak Analisis antara Operating Leverage terhadap Break Even Point Pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.
Ha : Terdapat Dampak Analisis antara Operating Leverage terhadap Break Even Point Pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.
2. Penetapan Tingkat Signifikansi

 α = 0,05 dengan df = n - 2 = 8 - 2 = 6
3. Uji Hipotesis uji “t”

 Kriteria :
Ha diterima jika t hitung ≥ t tabel




Ha ditolak   jika t hitung ≤ t tabel

4. Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Kualitatif

Hasil penelitian dan pembahasan Operating Leverage pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

Operating Leverage

Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero) Bandung

Periode 2002-2009

	Tahun
	Operating Leverage
	Selisih
	Perkembangan

%

	2002
	7,9578302684392317106492258971011
	-
	-

	2003
	3,212051706010077249185615791964
	4,75
	59,60

	2004
	2,6794543198025110470392072791058
	(0,53)
	(16,50)

	2005
	2,3129832562903257938068398693277
	(0,36)
	(13,48)

	2006
	3,8840795174007186603234196477189
	1,57
	67,67

	2007
	2,3640757595451284529299910377797
	1,52
	39,07

	2008
	1,6084699441420797612269460342457
	0,76
	32,06

	2009
	1,2486759465053569991551932000019
	(0,36)
	(22,36)
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Gambar 4.1    Grafik Operating Leverage


Dari penjelasan tersebut diatas tentang Operating Leverage pada tahun 2002 sampai dengan 2009 pada PT.PINDAD (Persero) pada umumnya mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini disebabkan karena kenaikan volume penjualan dalam menentukan kualitas produk yang baik maka dengan cepat manajemen dapat memperkirakan kenaikan laba sehingga bisa menekan biaya tetap dan biaya variabel dan sebaliknya jika penurunan volume penjualan dalam kualitas produk tidak bagus maka laba akan mengalami penurunan sehingga bisa menekan biaya tetap dan biaya variabel tersebut. Hal ini diungkapkan pula oleh Eugene F. Brigham dan Joel F.Houston (2004:9) yaitu “Operating Leverage meningkat maka penurunan dalam penjualan dapat mengakibatkan penurunan yang besar dalam laba operasi dan sebaliknya jika Operating Leverage menurun maka dalam penjualan meningkat dapat mengakibatkan kenaikan yang besar dalam laba operasi.”
Hasil penelitian dan pembahasan Break Even Point pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.
Break Even Point

Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero) Bandung

Periode 2002-2009

	Tahun
	Break Even Point
	Selisih
	Perkembangan

%

	2002
	26.429.722.382,643176807653640073631
	-
	-

	2003
	27.381.079.706,230391101378450966531
	(588)
	(2,22)

	2004
	31.406.645.040,795721865831867846113
	4.388
	16,24

	2005
	34.905.231.585,124625613064395148641
	3.500
	11,14

	2006
	34.310.465.735,774661786328123809765
	(592)
	(1,70)

	2007
	37.476.681.136,767240533667580678209
	3.160
	9,21

	2008
	38.945.727.544,596077994470196357828
	1.470
	3,92

	2009
	42.021.604.438,97757497202939247618
	3.077
	7,90
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Gambar 4.2



Grafik Break Even Point

Dari penjelasan tersebut diatas tentang Break Even Point pada tahun 2002 sampai dengan 2009 pada PT.PINDAD pada umumnya mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini disebabkan perusahaan menggunakan biaya tetap dan biaya variabel yang semakin besar yang diikuti dengan meningkatnya penjualan. Break Even Point akan berubah-ubah seiring dengan terjadinya berbagai perubahan kondisi lingkungan atau kebijakan perusahaan dan naik-turunnya Break Even Point artinya pihak manajemen harus selaku mengantisipasi apabila terjadi perubahan-perubahan yang akan menyebabkan perubahan perolehan titik impas. Turunnya Break Even Point akan lebih menarik manajemen jika dibandingkan dengan mengakibatkan kenaikan Break Even Point, karena semakin rendah Break Even Point berarti semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh kesempatan untuk mendapatkan laba dan sebaliknya naiknya Break Even Point maka akan menderita kerugian. Hal ini diungkapkan pula oleh S. Munawir (2005:204) yaitu “Manajemen perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan penghasilan(pendapatan) yang akhirnya diharapkan untuk menaikkan keuntungan dapat dilakukan dengan menaikkan harga jual. Tetapi harus diperhatikan dan perlu diadakan penelitian pasar akibat adanya kenaikan harga jual tersebut, sebab dengan adanya kenaikan harga jual dapat mengakibatkan perubahan besarnya Break Even Point.” 

B. Analisis Kuantitatif 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjelaskan permasalahan di atas adalah dengan menggunakan analisis statistik sebagai berikut:
1) Hasil penelitian dan pembahasan Dampak Analisis Operating Leverage Terhadap Break Even Point pada PT. PINDAD (Persero) Bandung.

Operating Leverage dan  Break Even Point
Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero) Bandung

Tahun 2002-2009

	Tahun
	Operating Leverage
	Break Even Point

	2002
	7,9578302684392317106492258971011
	26.429.722.382,643176807653640073631

	2003
	3,212051706010077249185615791964
	27.381.079.706,230391101378450966531

	2004
	2,6794543198025110470392072791058
	31.406.645.040,795721865831867846113

	2005
	2,3129832562903257938068398693277
	34.905.231.585,124625613064395148641

	2006
	3,8840795174007186603234196477189
	34.310.465.735,774661786328123809765

	2007
	2,3640757595451284529299910377797
	37.476.681.136,767240533667580678209

	2008
	1,6084699441420797612269460342457
	38.945.727.544,596077994470196357828

	2009
	1,2486759465053569991551932000019
	42.021.604.438,97757497202939247618
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     Gambar 4.3



Grafik Dampak Operating Leverage



    Terhadap  Break Even Point

Dari tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa Operating Leverage terhadap Break Even Point, hal ini dapat terlihat setiap tahunnya jika Operating Leverage mengalami penurunan maka Break Even Point pun penurunan dikarenakan kerusakan mesin Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero) yang mengakibatkan naiknya biaya pemeliharan dan perbaikan mesin yang menyebabkan naiknya harga jual produk sebagai minat konsumen menjadi berkurang. Dengan berkurangnya minat konsumen, maka penjualan pada tahun tersebut mengalami penurunan. Jika Operating Leverage mengalami kenaikan maka Break Even Point pun mengalami kenaikan dikarenakan mesin tidak rusak maka harga jual produk tersebut meningkat dan penjualan pada tahun tersebut mengalami kenaikan. Hal tersebut juga dikemukakan oleh S Munawir (2005:201) bahwa “faktor-faktor yang dapat berubah dalam hubungannya dengan analisis Break Even Point antara lain biaya tetap, biaya variabel, harga jual maupun komposisi penjualan. Perubahan salah satu faktor penentu Break Even Point atau faktor yang mengakibatkan perubahan tingkat Break Even Point, mungkin mengakibatkan perubahan pada faktor-faktor yang lain, misalnya perubahan yang terjadi pada jumlah biaya tetap, biaya variabel, harga jual, dan volume penjualan, tetapi kemungkinan bisa terjadi perubahan dalam salah satu faktor akan mengakibatkan perubahan pada faktor yang lain, misalnya perubahan harga jual bisa berakibat perubahan volume penjualan dan sebagainya.” 
2)   Analisis Regresi Linier Sederhana

Dengan menggunakan rumus 

Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 12.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5

Tabel Statistik SPSS Koefisien

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	40361277540,824
	2545150962,141
	 
	15,858
	,000

	 
	Operating Leverage
	-1979334077,933
	683292779,015
	-,764
	-2,897
	,027


a  Dependent Variable: Break Even Point
Y = 40361277540,824 - 1979334077,933X

Untuk nilai

a = 40361277540,824
adalah konstanta yang artinya menunjukkan Break Even Point sebagai variabel Y akan sebesar 40361277540,824 Rupiah disaat X= 0 pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

b = -1979334077,933
adalah jika terjadi kenaikan Operating Leverage maka Break Even Point akan meningkat sebesar -1979334077,933 Rupiah pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.
3) Analisis Korelasi (Pearson)
Dengan menggunakan rumus :       
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Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 12.0 for Windows adalah sebagai berikut:
   Tabel 4.6

 Tabel Statistik SPSS Korelasi

	 
	 
	Operating Leverage
	Break Even Point

	Operating Leverage
	Pearson Correlation
	1
	-,764(*)

	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,027

	 
	N
	8
	8

	Break Even Point
	Pearson Correlation
	-,764(*)
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	,027
	.

	 
	N
	8
	8


         *  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Dari hasil perhitungan manual dengan menggunakan rumus korelasi dengan penggunaan SPSS versi 12.0 for windows didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Nilai r = - 0,764 yang artinya adalah bahwa nilai korelasinya sebesar -0,764 yang berarti hubungan antara Operating leverage dengan Break Even Point dalam korelasi kuat pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

2. Nilai korelasinya menunjukkan angka negatif yang artinya bahwa hubungan yang ditimbulkan oleh Operating leverage terhadap Break Even Point bersifat tidak searah yang berarti jika Operating leverage mengalami kenaikan maka Break Even Point pun akan mengalami penurunan pada PT.PINDAD (Persero) Bandung. Begitu juga sebaliknya jika Operating leverage mengalami penurunan maka Break Even Point pun akan meningkat pada PT.PINDAD (Persero) Bandung. Sedangkan berdasarkan hasil dari tabel 4.6 dengan menggunakan program SPSS versi 12.0 for windows maka dapat diambil keputusan dengan ketentuan :

· Jika probabilitas atau signifikansi < 0,05, hubungan kedua variabel signifikan dan Ho ditolak.

· Jika probabilitas atau signifikansi > 0,05, hubungan kedua variabel tidak signifikan dan Ho diterima.

Pada tabel 4.6 tersebut, ternyata probabilitas ialah 0,027 < 0,05 maka Ho ditolak dan pengujian signifikan artinya Operating leverage mempunyai hubungan erat dengan Break Even Point pada PT.PINDAD (Persero) Bandung.

4) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar dampak Operating leverage sebagai variabel X terhadap Break Even Point sebagai variaabel Y pada PT.PINDAD (Persero) Bandung. Perhitungan dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berkut :

	KD = r2 x 100%


Didapatkan  :

KD  =  (0,764) 2 x 100%

 
 =  0,583 x 100%

KD
 =  58,3 %

Perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 12.0 for windows didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 4.7

Tabel Statistik SPSS Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,764(a)
	,583
	,514
	3815957325,38737


   a  Predictors: (Constant), Operating Leverage

         b  Dependent Variable: Break Even Point

Dari hasil perhitungan manual dengan menggunakan rumus koefisien determinasi dan penggunaan program SPSS versi 12.0 for windows diperoleh bahwa nilai KD= 58,3 % yang berarti pengaruh yang ditimbulkan Operating leverage terhadap Break Even Point  sebesar  58,3 % karena menyebabkan perubahan yang terjadi pada jumlah biaya tetap, biaya variabel, dan penjualan sedangkan sisanya sekitar 41,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu mesin produksi rusak, faktor alam seperti : banjir, jalannya rusak.
C. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji generalisasi (signifikan hasil penelitian) dalam penelitian ini dilakukan tahapan-tahapan uji hipotesis sebagai berikut:

a. Menentukan tingkat kepercayaan


Untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesis, maka dilakukan dengan cara pengujian dua pihak dengan tingkat signifikan sebesar 5% (0,05). Dengan taraf signifikan α = 0,05 dimana df = n-2, dan t (α/2; n-2).

  α/2 = 0,05/2  =  0,025


  df = n-2 = 8-2 = 6


  maka diperoleh ttabel  (0,025;6) = ±2,447
b. Uji Hipotesis (Uji t)

Untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesis, maka dilakukann dengan cara pengukuran menggunakan rumus statistik uji t, yaitu sebagai berikut :

t hitung  =   [image: image13.wmf]2
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            =   -0,764     8-2
                    1- (0,764)2

   

=   -0,764    6

1- (0,583)


=  -0,764(2,449)

          0,417       

=   1,871036
      0,6457
t hitung  =  -2,897 


Dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh t hitung sebesar -2,897
c. Menentukan Kriteria Penerimaan  Hipotesis

Kriteria penerimaan hipotesis dapat ditentukan dengan membandingkan antara 

t hitung  dan t tabel  yang dapat dilihat dibawah ini :

Jika thitung > dari ttabel, maka Ho ditolak, Ha diterima

Jika thitung < dari ttabel, maka Ho diterima, Ha ditolak
  Dari hasil perhitungan  diketahui thitung > ttabel (-2,897 > -2,447). Artinya Ho berada di daerah penolakan dan Ha diterima, menjelaskan bahwa Operating Leverage  berpengaruh terhadap Break Even Point.
d. Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan
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 -2,897(thitung) -2,447 (ttabel)                                                    2,447 (ttabel) 
Gambar 4.5
Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Berdasarkan gambar 4.5 thitung berada di daerah penolakan, maka Ho ditolak. Hal ini dikarenakan thitung > ttabel atau -2,897 > -2,447. Apabila Ho ditolak, maka Ha diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Operating Leverage  terhadap Break Even Point.

e. Kesimpulan


Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa ada dampak antara Operating Leverage  terhadap Break Even Point dimana tingkat keeratan hubungan (korelasi) yang kuat diperoleh yaitu sebesar 0,764, sementara Operating Leverage  terhadap Break Even Point 58,3 % karena menyebabkan perubahan yang terjadi pada jumlah biaya tetap, biaya variabel dan penjualan dan sisanya 41,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti mesin produksi rusak, faktor alam seperti : banjir, jalannya rusak. Maka hubungan dalam dampak Operating Leverage  terhadap Break Even Point tersebut bersifat tidak searah yang berarti semakin meningkat Operating Leverage  maka akan mengalami penurunan Break Even Point atau sebaliknya jika Operating Leverage semakin menurun maka Break Even Point mengalami peningkatan. Hal tersebut juga dikemukakan oleh S Munawir (2005:201) bahwa “faktor-faktor yang dapat berubah dalam hubungannya dengan analisis Break Even Point antara lain biaya tetap, biaya variabel, harga jual maupun komposisi penjualan. Perubahan salah satu faktor penentu Break Even Point atau faktor yang mengakibatkan perubahan tingkat Break Even Point, mungkin mengakibatkan perubahan pada faktor-faktor yang lain, misalnya perubahan yang terjadi pada jumlah biaya tetap, biaya variabel, harga jual, dan volume penjualan, tetapi kemungkinan bisa terjadi perubahan dalam salah satu faktor akan mengakibatkan perubahan pada faktor yang lain, misalnya perubahan harga jual bisa berakibat perubahan volume penjualan dan sebagainya.” 


Maka semua ini membuktikan bahwa Operating Leverage  pada PT.PINDAD (Persero) mempunyai dampak yang signifikan dalam Break Even Point.
5  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penulis yang dilakukan pada PT.PINDAD (Persero) Bandung, maka penulis dalam hal ini menyimpulkan sebagai berikut:

1. Operating Leverage terdapat di Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero) Bandung adalah dengan pendekatan variable costing. Operating Leverage selama 8 (delapan) tahun dari tahun 2002 sampai dengan 2009 mengalami perkembangan yang meningkat, namun pada tahun 2004, 2005 dan 2009 Operating Leverage yang diperoleh pada PT.PINDAD (Persero) Bandung mengalami penurunan sebesar 16,50%, 13,48% dan 22,36%. Hal ini dikarenakan penurunan volume penjualan dalam kualitas produk tidak bagus maka laba akan mengalami penurunan dan sebaliknya jika kenaikan volume penjualan dalam menentukan kualitas produk yang baik maka dengan cepat manajemen dapat memperkirakan kenaikan laba.

2. Break Even Point terdapat di Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero) Bandung mengalami fluaktuasi dalam 8 (delapan) periode dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2009. Break Even Point yang diperoleh PT.PINDAD (Persero) Bandung pada tahun 2002 sampai 2009 mengalami perkembangan yang meningkat, namun pada tahun 2003 dan 2006 Break Even Point yang diperoleh PT.PINDAD (Persero) Bandung mengalami penurunan sebesar 2,22% dan 1,70% . Hal ini dikarenakan perusahaan menggunakan biaya tetap dan biaya variabel yang semakin besar yang diikuti dengan meningkatnya penjualan. Break Even Point akan berubah-ubah seiring dengan terjadinya berbagai perubahan kondisi lingkungan atau kebijakan perusahaan dan naik-turunnya Break Even Point artinya pihak manajemen harus selaku mengantisipasi apabila terjadi perubahan-perubahan yang akan menyebabkan perubahan perolehan titik impas. Turunnya Break Even Point akan lebih menarik manajemen jika dibandingkan dengan mengakibatkan kenaikan Break Even Point, karena semakin rendah Break Even Point berarti semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh kesempatan untuk mendapatkan laba dan sebaliknya naiknya Break Even Point maka akan menderita kerugian.

3. Dampak Operating Leverage  terhadap Break Even Point di Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero) Bandung adalah hubungan yang erat dan tidak searah, artinya semakin meningkatnya Operating Leverage maka Break Even Point pun menurun yang diperoleh oleh PT.PINDAD (Persero) Bandung. Begitu juga sebaliknya apabila Operating Leverage menurun maka Break Even Point pun meningkat yang diperoleh oleh PT.PINDAD (Persero) Bandung. Oleh karena itu Operating Leverage  mempunyai dampak yang signifikan atau penting dalam Break Even Point di Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero) Bandung.
Adapun saran dari penulis yang dapat dijadikan masukan kepada pihak PT.PINDAD (Persero) yaitu sebagai berikut :

1. Dalam Operating Leverage perusahaan diharapkan mampu menggunakan seefektif dan seefesien mungkin. Misalnya penekanan biaya tetap dan biaya variabel supaya biaya tersebut tidak terjadi hutang, sehingga perusahaan akan mampu menaikkan volume produksi dan volume penjualan.

2. Dalam Break Even Point perusahaan harus lebih memperhatikan proses pengklasifikasikan mengenai biaya tetap, biaya variabel dan volume penjualan/produksi agar operasional perusahaan berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan karena faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi Break Even Point. Dalam hal ini perusahaan diharapkan dapat menekan pengeluaran biaya dan berusaha meningkatkan volume penjualan sehingga diperoleh tingkat Break Even Point yang maksimal. 

3. Penulis mengusulkan bagi peneliti lain yang ingin menyusun penelitian mengenai dampak analisis Operating Leverage  terhadap Break Even Point agar lebih baik lagi dan mengembangkan tentang Operating Leverage terhadap Break Even Point.
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